





Metodologi penelitian pendidikan adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan dan dibuktikan 
suatu pengetahuan tertentu, sehingga pada akhirnya dapat digunakan untuk 
memahami dan memecahkan masalah dalam bidang pendidikan (Sugiyono, 
2010:6). Demi terwujudnya tujuan tersebut maka metode penelitian yang 
peneliti gunakan dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
 
3.1 Metode dan Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan eksperimen tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono: 2011). Jenis 
penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dan rancangan penelitian 
yang digunakan adalah Non Equivalent Group Design. Rancangan yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
















E = Kelas Eksperimen 
K = Kelas Kontrol 
O1 = Pretest pada kelas eksperimen 
O2 = Posttest pada kelas eksperimen 
O3 = Pretest pada kelas control 
O4 = Posttest pada kelas kontrol 
Pre-test merupakan tes yang dilaksanakan sebelum bahan pelajaran 
diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah 
materi yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh siswa. Sedangkan post-
test merupakan tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah semua materi pelajaran yang tergolong penting sudah dikuasi dengan 
sebaik-baiknya oleh siswa. Pada dasarnya materi pre-test sama dengan materi 
post-test. 
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian desain (design research). 
Penelitian desain merupakan metode penelitian yang fokus pada 
pengembangan Local Instructional Theory (LIT) dengan kerjasama antara 
peneliti dan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Gravemeijer & 
Erde, 2009). 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.2.1 Lokasi Penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di SDN Karanggayam 2 Kecamatan Omben 
Kabupaten Sampang, pada siswa kelas V. 
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3.2.2 Waktu Penelitian.  
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 sampai dengan 26 Juli 2016, 
dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Melakukan konsultasi izin penelitian 
2. Observasi 
3. Dan dokumentasi 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan dari kumpulan elemen yang 
memiliki sejumlah karakteristik umum yang merupakan wilayah (dimana) 
penelitian tersebut dilakukan (Widayat, 2004). Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua siswa kelas V SDN Karanggayam 2 kabupaten 
Sampang.Sampel adalah sub kelompok dari populasi yang akan dipilih dalam 
penelitian (Widayat, 2004). Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
5B sebagai kelas eksperimen dan kelas 5A sebagai kelas kontrol. Jumlah 
siswa yang menjadi sampel adalah 24 anak. 
Penentuan sampel yang diambil yaitu dengan menggunakan metode sensus. 
Metode sensus digunakan apabila semua populasi digunakan untuk data penelitian 
(digunakan sebagai sampel) (Wiyono, 2011). Metode ini sangat dianjurkan apabila 
populasi tidak begitu besar dan sangat memungkinkan dilaksanakan baik dari segi 
pertimbangan waktu maupun biaya. Jadi semua siswa yang ada di kelas V SDN 





3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik atau metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Maka dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 1) 
Observasi, 2) tes  dan 3) dokumentasi. 
3.4.1 Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti 
melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat 
dari dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan, 2004). Observasi digunakan 
peneliti dengan cara pengamatan terhadap semua data terkumpul dan 
mengecek kembali tentang penerepan metode Quantum Learning dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN Karanggayam 2 Kabupaten 
Sampang.  
3.4.2 Tes 
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pre-tes dan 
post test. Pre-test bertujuan untuk mengetahui keadaan awal siswa. Post-test 
bertujuan untuk mengkaji seberapa jauh perubahan hasil belajar yang dicapai 
oleh siswa setelah proses pembelajaran. Bentuk test yang digunakan untuk 
kelas adalah sama yaitu tes obyektif dan subyetif. 
3.4.3 Dokumen 
Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan dokumen adalah sesuatu 
yang tertulis atau tercetak yang dapat dipergunakan sebagai bukti atau 
keterangan. Data yang diharapkan melalui dokumentasi ini adalah data 
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mengenai perencanaan pembelajaran, pengarsipan raport, dan rekapan nilai di 
SDN Karanggayam 2 Kabupaten Sampang. Selain itu teknik ini juga 
digunakan untuk menambah penguatan hasil data dari teknik dan observasi. 
3.5 Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang 
diberikan kepada siswa dan sudah divalidasi oleh guru Bahasa Indonesia 
SDN Karanggayam 2 SDN Karanggayam 2. Pemberian tes dilakukan 
sebanyak dua kali yaitu pemberian tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). 
Pretest bertujuan untuk mengetahui keadaan awal siswa tentang materi yang 
akan diajarkan yaitu Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita 
pendek anak yang disampaikan secara lisan. Kemudian kelas eksperimen 
diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan metode SQ3R, sedangkan kelas 
control diberi pembelajaran berupa pembelajaran konvensional. Setelah 
diberikan perlakuan, kedua kelas diberi tes hasil belajar (posttest). Tes hasil 
belajar (posttest) bertujuan mengetahui hasil belajar siswa tentang Memahami 
cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang disampaikan 
secara lisan setelah diberi pembelajaran dengan metode SQ3R dan 
pembelajaran konvensional. 
3.6 Analisis Data 
Data yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan perhitungan 
statistik untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 
antara siswa yang diberi pembelajaran dengan metode SQ3R dengan siswa 
yang diberi pembelajaran konvensional. Selain itu, pada kedua kelas 
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dilakukan pengelompokan siswa berdasarkan nilai ulangan umum 
sebelumnya. Analisis data adalah proses menyeleksi, menyederhanakan, 
memfokuskan dan mengorganisasikan data secara sistematis dan rasional 
sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang diperoleh harus disusun dan diolah 
sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan. Data yang akan dianalisis 
pada penelitian ini yaitu sampel pre-test dan post-test. Untuk menguji pre-test 
dan post-test digunakan analisis: 
3.6.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran 
responden berkaitan dengan variabel yang digunakan. Analisis deskriptif 
meliputi skor terendah (minimum), skor tertinggi (maxsimum), rata-rata 
(mean), dan standar devisn. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil pretest dan postest 
kelas eksperimen adalah sebanyak 8 soal ( 5 soal pilihan ganda dan 3 soal 
isai). Analisis deskriptif dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0 For windows. 
3.6.2 Pengujian Asumsi Analisis 
1. Uji Homogenitas / Uji Statistik 
Uji homogenitas varian bertujuan untuk menentukan apakah varian 
kedua kelompok homogen atau tidak. Homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data dari masing-masing kelompok sampel 
mempunyai varian yang sama atau berbeda sehingga dapat ditentukan 
rumus t-test nama yang akan dipilih untuk pengujian hipotesis. 
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Pengujian homogenitas varian dapat menggunakan bantuan SPSS 16.0 
For windows.  
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan apakah kedua data yang berasal dari kedua 
kelas memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas data 
ini bisa menggunakan bantuan software SPSS 16.0 For windows. 
3.6.3 Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
signifikan koefisien menggunakan uji dua sampel berpasangan (Paired 
Samples T Test) untuk data pretest-posttest kelas eksperimen dan kontrol. 
Sedangkan untuk postest kedua kelompok sampel menggunakan uji dua 
sampel tidak berhubungan (Independent Samples T Test) dengan kriteria 
pengujian sebagai berikut: 
a. Ho diterima jika t tabel > t hitung 
b. Ho ditolak apabila t hitung < t tabel dan t hitung > t tabel 
Berdasarkan signifikansi: 
a. Ho diterima jika signifikansi  > 0,05 
b. Ho ditolak jika signifikansi < 0,05 
 
 
